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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini berfokus pada pengembangan kota kreatif dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dengan

menggunakan teori Soft Condition di Indonesia. Kota kreatif pada penelitian ini diukur melalui konsentrasi

industri kreatif dengan metode LQ. Secara khusus, penelitian ini ingin melihat apakah faktor soft memiliki

peranan penting dalam pengembangan kota kreatif sebagaimana telah disebutkan dalam berbagai literatur

bahwa kota kreatif perlu memiliki unsur soft dan hard. Dengan menggunakan metode estimasi OLS pada

data Sensus Ekonomi 2006, penelitian ini menemukan industri kreatif di Indonesia tidak memiliki

karakteristik yang sama. Untuk mendalami mengenai industri ini, peneliti membagi industri kreatif menjadi

dua kategori yaitu industri kreatif berbasis budaya dan industri kreatif berbasis teknologi informasi

mengikuti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fahmi 2016 . Hasil menunjukan bahwa sebagian teori

dari Soft Condition dapat diaplikasikan pada kedua bentuk kota kreatif, akan tetapi variabel toleransi hanya

berpengaruh positif pada industri kreatif berbasis teknologi informasi. Sebaliknya, dalam industri kreatif

berbasis budaya toleransi justru menghambat perkembangan industri ini. Temuan lain dalam penelitian ini

adalah kota kreatif berbasis teknologi informasi lebih diminati oleh mereka yang memiliki jenjang

pendidikan lebih tinggi dibandingkan dengan kota kreatif berbasis budaya. Dalam persebarannya sendiri,

konsentrasi industri kreatif berbasis teknologi lebih tinggi pada kotamadya dibandingkan dengan industri

kreatif budaya yang sebagian besar berada di kabupaten.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research focused on development of creative city and factors affecting it, using Soft Condition theory in

Indonesia. Creative city in this research are measured by concentration of creative industry sectors, by using

LQ, which is the aim of Indonesia rsquo s government policy for pursuing creative industry as its main

competitive advantage in the region. Specifically, this research aims to see whether Soft Condition in a city

matters for the development of creative city, as many have said that the combination between hard and soft

factors. Using OLS regression analysis on 2006 Indonesia rsquo s Economic Census data, I have found that

creative industry in Indonesia does not share identical characteristics. To further explore about this industry,

I divide creative industry into two categories which is traditional culture based and creative based industry

referring to the work done by Fahmi 2016 . The results showed that most of Soft Condition factor affects the

development of these creative city, but tolerance only works well with creative based industry. On the

contrary, in culture based industry, the tolerance might disincentive the development of creative cities. The

research also found that in Indonesia, creative city based on creativity are more favorable for those who

have a better education degree rather than to stay in culture based creative city. As for the distribution itself,

creative based industry relatively concentrated on municipalities kota while culture based industry are

concentrated on district kabupaten .
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